BAB II

TINJAUAN PROMOSI BUKU MEMBONGKAR KESESATAN BLACK METAL

2.1.  Pengertian Promosi

Banyak sekali definisi mengenai promosi, hampir setiap orang mengartikan istilah promosi secara berlainan tetapi intinya mempunyai maksud yang sama, sejumlah definisi tentunya sangat berguna dalam memandang pengertian definisi secara luas. Dalam penggunaan biasa, Promosi adalah semua yang dilakukan untuk membantu penjualan suatu produk atau jasa di tiap tempat jaringan penjualan, mulai dari bahan-bahan presentasi yang digunakan seorang tenaga penjualan ketika melalui penawaran hingga siaran niaga televisi atau iklan di surat kabar yang mencoba memikat pelanggan agar memperoleh kesan yang menyenangkan terhadap apa yang di iklankan. (Fred E.Hahn dan Keneth G. Mangun).

Berikut ini adalah beberapa devinisi lainnya mengenai promosi yang dikemukakan oleh beberapa pakar: 

1. Menurut Drs. Basu Swastha DH. MBA

Promosi adalah arus informasi atau persuasi satu arah yang dibuat untuk mengarahkan seseorang atau organisasi kepada tindakan yang menciptakan pertukaran dalam pemasaran

2. Menurut E. Ferome Mc.Carty dan Pereanlt,Jr

Promosi adalah kegiatan mengkomunikasikan informasi dari penjual kepada pembeli atau pihak lain dalam saluran untuk mempengaruhi sikap dan prilaku

3. Menurut Mursidi

Promosi adalah komunikasi yang persuasif, mengajak, mendesak, membujuk dan meyakinkan 

4. Menurut Nuradi dkk

Promosi adalah usaha komunikasi yang menjambatani kesenjangan antara produsen dan konsumen. Usaha komunikasi tersebut dapat dibagi dalam bagian-bagian yang terdiri atas periklanan publisitas, Humas, dan proyek-proyek khusus seperti door to door (pintu ke pintu), direct mail (iklan pos langsung), sampling (percontoh).

Dapat disimpulkan bahwa promosi merupakan sebuah usaha memberitahu tentang suatu objek atau produk kepada pasar (konsumen). Itu sebabnya sering disebut komunikasi marketing. Komunikasi marketing bentuknya bisa bermacam-macam, tergantung dari sejauh mana rencana dan keinginan kita untuk memperkenalkan objek atau produk yang kita tawarkan kepada pasar.

Untuk mengkomunikasikan informasi ini ada suatu aktivitas yang dikenal sebagai aktivitas promotion, Promotion merupakan bagian yang sangat penting karena dengan menggunakan media inilah dapat mengkaitkan hubungan antara penjual dan pembeli dengan harapan bahwa para konsumen yakin penjual memiliki sesuatu yang ditawarkan baik itu produk atau jasa yang mereka butuhkan. 

2.1.1.  Fungsi Promosi

Agar masyarakat lebih menanggapi keberadaan suatu produk atau perusahaan, maka didalam pembuatan sebuah promosi harus memiliki beberapa fungsi antara lain untuk mempromosikan baik itu suatu produk maupun pariwisata, untuk memberikan informasi, untuk meningkatkan atau mempertahankan penjualan.

Promosi diartikan sebagai: “kegiatan komunikasi untuk memperngaruhi masyarakat dengan merencanakan serangkaian kegiatan atau usaha tertentu untuk mencapai tujuan tertentu dan dalam jangka waktu tertentu”.

2.1. 2  Strategi Komunikasi Dalam Promosi

Perencanaan dalam promosi untuk mencapai tujuan harus mampu memberikan komunikasi yaitu sebagai berikut :

a. Bagaimana merubah pendirian

b. Mengubah cara pandang

c.    Mengubah prilaku

Keberhasilan yang dilakukan yaitu mampu merubah ketiga hal tersebut diatas sehingga apa yang diharapakan oleh pelaksana kampanye dapat merubah kepada kehidupan yang lebih baik.

2.1.3.  Teori Komunikasi 

Istilah komunikasi berasal dari bahasa latin yaitu communications asal kata dari communis yang berarti sama.

Pengertian komunikasi massa, merupakan bentuk komunikasi yang menggunakan saluran (media) dalam menghubungkan komunikator dan komunikan secara massal, berjumlah banyak, bertempat tinggal yang jauh (terpencar) sangat heterogen, dan menimbulkan efek tertentu. (Tan dan Wright, Liliweri.1991)

Definisi komunikasi massa yang lebih sederhana yakni komunikasi massa adalah ”Pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang”. (Bittner, Karlinah dkk. 1999). 

Komunikasi berarti proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan. Tujuan komunikasi adalah mengubah sikap, mengubah opini, mengubah perilaku dan mengubah masyarakat. Sedangkan fungsi komunikasi adalah menginformasikan, mendidik, menghibur dan mempengaruhi. 

Ada beberapa kondisi yang mempengaruhi jika kita menginginkan suatu pesan ditanggapi sesuai kehendak, yaitu : 

1.  Pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa, sehingga dapat menarik perhatian komunikan. 

2. Pesan harus menggunakan lambang – lambang tertuju kepada pengalaman yang sama antara komunikan dan komunikator, sehingga sama – sama mengerti. 

3.
Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi komunikan dan menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan tersebut. 

4.
Pesan harus menyarankan suatu jalan untuk memperoleh kebutuhan tadi yang layak bagi situasi kelompok dimana komunikan berada pada saat ia digerakkan untuk memberikan tanggapan yang dikehendaki. 

Pada pelaksanaan promosi, ada pesan yang disampaikan kepada khalayak sasaran; penyampaiannya dilakukan dengan cara melakukan komunikasi. Adapun arti dari komunikasi menurut para ahli diantaranya pendapat Benard Benelson dan Gary A. Stainer dalam bukunya Human Behavior, mendefinisikan bahwa komunikasi adalah penyampaiaan informasi, gagasan, emosi, keterampilan dan sebagainya dengan mengunakan lambang-lambang atau kata-kata, gambar, bilangan, grafik dan lain-lain. Kegiatan atau proses penyampaiannya biasanya dinamakan komunikasi.

 2.1.4. Bauran Komunikasi

Melalui paradigmatik komunikasi Harold D. Lasswell menyatakan komponen-komponen komunikasi sebagai berikut:

Who says (siapa mengatakan)

: Komunikator

Says what (mengatakan apa)

: Pesan (message)
In Which Channel (melalui saluran apa)
: Media

To Whom (kepada siapa)


: Komunikan

With What Effect (dengan efek apa)
: Efek dan Dampak

Selain itu setiap lembaga atau organisasi betapa pun kecilnya dan sederhana, selalu memiliki keunikan sendiri. Identitas dan citra ini muncul dari akar lembaga itu sendiri melalui kepribadian, kekuatan, ataupun kelemahan yang disandangnya.

2.1.5. Publishing (Penerbitan)

Posisi Publisher mempunyai kedudukan yang sentral. Kedudukan penerbit yang sentral itu memberikan kepadanya suatu keluasan pandangan yang tidak dimiliki oleh rekan kerja lainnya dan karena itu memberikan pula tanggung jawab yang lebih besar terhadap pandangan lanjut, imajinasi, perencanaan angka jauh, dan hasrat untuk mengadakan eksprimen-eksperimen. Apabila dalam suatu negara tidak mendapat korps publisher dengan jiwa yang demikian, maka segalanya akan berlangsung melalui saluran-saluran lama yang memakan biaya besar, dengan hail penjualan yang rendah, pemasaran yang tidak efisien, dan perkembangan proyek-proyek buku tanpa imajinasi.

Keempat unsur dalam penerbitan buku selalu diperlukan. Kenyataan bahwa ada perorangan ataupun firma yang mengerjakan lebih dari satu peranan tersebut, tidak mengingkari kenyataan adanya empat macam pekerjaan yang harus dilakukan. Menulis, mencetak, menerbitkan dan menjual. Firma itulah yang kita kenal saat ini dengan sebutan “Publishing”. Publishing melakukan pekerjaan yang khas, juga bertindak sebagai drektur umum seluruh usaha penerbitan buku. Kedudukan publishing merupakan pusat dari seluruh rencana dan mempunyai hubungan dengan unsur-unsur lainnya. Penerbitlah yang menerima naskah dari  pengarang, yang menyediakan modalnya sendiri, atau modal dari sumber lain. Ia juga yang mempekerjakan seniman atau desainer komunikasi visual, penerjemah dan ahli-ahli dalam bidang editorial, menugaskan dan mengawasi pekerjaan pencetak, memberi petunjuk mengenai penyaluran buku yang telah dicetak ke pasaran yang mungkin memerlukannya.

Ada tiga bagian utama dalam perusahaan atau firma yang bergerak di bidang publishing:

1. Bagian Editorial atau redaksi atau penyusunan dan persiapan naskah, naskah masih perlu disusun, diolah dan dikembangkan, kemudian diadakan pembicaraan mengenai kerja persiapan naskah untuk dicetak.

2. Bagian Produksi. Termasuk pembuatan tata letak atau tata susun (layout) halaman dan perwajahan buku, dan perancangan tentang pembuatannya oleh pencetak. 

3. Bagian Penjualan. Cara dan jalan penyampaiannya sampai ke pembaca, termasuk usaha penggairahan minat beli, jangka pendek maupun jangka panjang.

2.2. 
MQ Publishing

2.2.1. Sekilas MQ Publishing


Lebih lengkapnya, Manajemen Qalbu Pustaka Berhikmah Publishing, yang lebih akrab dengan MQ Publishing, merupakan sebuah oase ilmu pengetahuan. MQ Publishing lahir di tengah komunitas sejuk pesantren Daarut Tauhiid, lalu tumbuh dan berkembang sebagai penyumbang inspirasi melalui produk-produk bermutu yang mengajak setiap insan untuk menjelajah pikir dan hati.


MQ Publishing merupakan anak perusahaan MQ Holding yang mengembangkan konsep-konsep Manajemen Qolbu yang digagas oleh K.H Abdullah Gymnastiar.(Aa Gym) dalam bentuk tulisan. Visi MQ Publishing itu sendiri adalah mewujudkan perusahaan penerbitan yang profesional, berkarakter, dan berdaya saing tinggi dengan dasar Manajemen Qolbu guna meniscayakan kontribusi bermakna bagi pengembangan wacana pencerdasan bangsa serta menjadi salah satu penerbit Islam terkemuka di Indonesia. Sedangkan Misinya adalah Berkarya atas dasar kreativitas, bekerja atas dasar komitmen, berkiprah atas dasar nilai-nilai Islami, dan berbagi kesuksesan atas dasar kepercayaan, demi peningkatan kecerdasan dan daya saing bangsa. 

Penerbitan buku merupakan satu usaha yang dinamis dan berkembang pesat dalam konteks Indonesia kini. Hal ini tampaknya dirasakan pula oleh MQS Publishing, sebagai salah satu penerbit Islam. Sedemikian cepatnya perkembangan perbukuan di tanah air, baik dari segi kualitas maupun kuantitas, dengan sendirinya telah memacu pula MQS Publishing untuk turut menyandingkan diri guna bersaing dengan penerbit-penerbit terkemuka lainnya. Oleh karena itu, upaya-upaya untuk membangun basis penerbitan dengan mengusung profesionalitas menjadi salah satu target pengembangan yang dilakukan oleh Divisi Penerbitan MQS Publishing, sebab tanpa profesionalitas sebuah penerbit buku tidak akan berkembang dengan signifikan.

Sebagai divisi yang berhubungan langsung dengan proses pengadaan, pengelolaan, pengemasan, dan penerbitan buku, Divisi Penerbitan MQS Publishing akan selalu berupaya semaksimal mungkin untuk menjadi media penge​jawantahan dari niat luhur dalam menjadikan buku sebagai salah satu media kekuatan dakwah. 

Divisi Penerbitan MQS Publishing juga senantiasa berusaha untuk meng​alirkan berbagai arus pemikiran dengan basis manajemen qolbu guna menisca​yakan kontribusi bermakna bagi pengembangan wacana pencer​dasan bangsa. Target utama dari MQS Publishing adalah menerbitkan buku de​ngan tema sentral manajemen qolbu dan pembaca sasaran dari mulai anak-anak, remaja, hingga orangtua.

Pada intinya, tugas utama divisi Penerbitan Buku MQS Publishing adalah:

1. merencanakan pengadaan naskah dari penulis/pengarang yang bereputasi atau tepercaya;

2. merencanakan penerjemahan naskah-naskah berbahasa asing yang berkualitas;

3. memperluas ragam bacaan  dan judul yang diterbitkan;

4. mencetak ulang buku-buku yang memiliki potensi jual tinggi;

mengembalikan atau membatalkan kontrak terhadap naskah-naskah yang kurang berkualitas atau kurang memiliki prospek pasar
2.2.2.  Strategi Pengembangan



a. Produk Buku Reguler
Buku reguler merupakan produk buku yang secara kontniu diterbitkan oleh MQS Publishing. Proses penerbitan buku ini akan ditangani oleh 3 lini penerbitan, yakni:

1. Lini Fast Book and Reference, meliputi:

a. Penerbit MQ Publishing sebagai penerbitan utama yang memosisikan diri pada penerbitan buku-buku umum.

b. Penerbit Khas MQ sebagai imprint yang mengkhususkan diri pada pengembangan wacana Manajemen Qolbu.

c. Penerbit KOLBU (Komunitas Lintas Buku) sebagai imprint yang mengkhususkan diri pada pengembangan wacana baca-tulis.

2. Lini Wanita Anak dan remaja, meliputi:
a. Penerbit Khansa sebagai imprint yang mengkhususkan diri pada penerbitan buku-buku wanita dan remaja.

b. Penerbit MQ Kecil sebagai salah satu imprint dari MQS Publishing yang mengkhususkan diri pada penerbitan buku-buku anak.

3. Lini Daras, meliputi:
a. Daras Pra-Sekolah sebagai imprint yang mengkhususkan diri pada penerbitan buku-buku pendidikan pra-sekolah.

b. Daras Sekolah sebagai imprint yang mengkhususkan diri pada penerbitan buku-buku pendidikan sekolah.

b. Produk Book On-Demand, Jasa Penulisan, Penyuntingan, dan  Reka bentuk 

Selain ketiga lini penerbitan buku regular tadi, Divisi Penerbitan Buku MQS Publishing juga telah menyiapkan lini Publishing Service sebagai lini yang nantinya akan menangani produk Book On-Demand, jasa penulisan, penyuntingan, serta grafis dan dan rekabentuk
Book On-Demand adalah program penerbitan buku tertentu yang didasarkan oleh permintaan klien untuk bidang muammalah, anak, akhlak, self-improvement, spiritual bisnis, dan sebagainya. Para mitra dapat memilih bahan yang akan diterbitkan dari judul-judul yang tersedia atau memberikan bahan yang hendak diterbitkan guna dikemas oleh Tim Editorial MQS menjadi buku yang menarik.

Book On-Demand dapat digunakan sebagai souvenir ataupun hadiah untuk para kerabat, sahabat, ataupun stakeholder dalam acara walimahan (pernikahan), milad (ulang tahun), training, dan sebagainya.  Dalam  Book On-Demand ini juga dapat dilengkapi dengan kata pengantar dari KH Abdullah Gymnastiar.

Di samping program penerbitan regular dan book on demand, Divisi Penerbitan MQS juga akan melanjutkan layanan penulisan berbagai dokumen ataupun karya tulis, termasuk penyuntingannya. Beberapa pengadaan artikel-artikel manajemen qolbu untuk berbagai media massa juga akan terus dilakukan oleh MQS Publishing sebagai pemegang lisensi terhadap konsep-konsep Aa Gym dan MQ dalam bentuk tertulis. 

Mitra yang menginginkan pasokan tulisan berbasis MQ dapat bekerja sama dengan MQS Publishing. Selain itu, mitra yang memerlukan jasa penulisan, seperti buku, artikel, surat, pidato, dan sebagainya juga dapat memanfaatkan jasa editorial dan desain Divisi Penerbitan MQS Publishing.

2.2.3. Langkah Strategis MQ Publishing

1. Pengadaan Bank Naskah
Masalah utama yang saat ini dihadapi oleh Divisi Penerbitan MQS Publishing adalah ketersedian naskah. Oleh karena itu, target utama diawal tahun 2006 adalah memperbanyak resource naskah yang selanjutnya akan memperkaya bank naskah Divisi Penerbitan MQS Publishing. Pemetaan sumber naskah MQS Publishing saat ini meliputi:

a. Sumber tetap 

· Aa Gym 

· Bambang Trim

· Tim MQS Publishing

b. Mitra Internal Daarut Tauhiid

· MQ Media

· Tim Assatidz Daarut Tauhiid, dll.

c. Tokoh dan Lembaga Luar

· Manuscript Searching

· Writer Gathering

· Iklan, dll.

d. Penerimaan Naskah Pasif

2. 
Penambahan SDM
Sumber daya manusia adalah elemen penting dalam setiap aktivitas bisnis sebagai mitra penggerak kemajuan perusahaan. Guna menunjang program tercapainya program penerbitan 2006, maka Divisi Penerbitan MQS Publishing memerlukan komposisi sumber daya manusia yang kuat sehingga produk yang dihasilkan oleh MQS Publishing dapat unggul dari segi kuantitas serta unggul dari sudut kualitas. yang idealnya meliputi:

Editor


: 11 orang

Desain dan Layout
: 7 orang

Melihat dari komposisi yang ada saat ini, maka kebutuhan penambahan SDM pada Divisi Penerbitan Buku adalah:

Editor


: 7 orang

Desain dan Layout
: 3 orang

2.3. STANDAR OPERATIONAL PROCEDURE (SOP) MQ Publishing
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Gambar 2.1

Standar Operational  Prosedure  (SOP) MQ Publishing

2.4. 
REALISASI PENERBITAN 2006

Pada tahun 2006 Divisi Penerbitan MQS Publishing telah merealisasikan program penerbitan buku baru sebanyak 70 judul (terealisasi 116 % dari target penerbitan 2006). 

Divisi Penerbitan MQS Publishing juga telah melakukan revisi terhadap buku-buku lama (yang terbit sebelum tahun 2006) serta revisi buku baru (yang terbit pada tahun 2006 dan mengalami cetak ulang). Di samping program penerbitan buku Divisi Penerbitan MQS Publishing juga memberikan layanan support dan produk non-buku, baik dalam bentuk jasa editing, copywriting, co-writing, serta desain dan layout.

Adapun secara umum, realisasi penerbitan 2006 adalah sebagai berikut:

1. Program Penerbitan Buku

	N
	JENIS
	KATEGORI
	JUMLAH
	KETERANGAN

	1
	Produktivitas Buku Baru
	
	

	
	a. Buku yang Telah Dicetak
	
	37 Judul
	Data terlampir

	
	b.  Buku yang Ditangguhkan


	
	9 Judul
	Data terlampir

	
	c.  Book on Demand


	
	8 Judul
	Data terlampir

	
	d.  Buku Siap Terbit


	
	16 Juul
	Data terlampir

	Jumlah


	70 Judul
	

	2
	Revisi Buku
	
	

	
	a.Revisi  Buku Standar
	1.Buku Lama
	20 Judul
	Data terlampir

	
	
	2. Buku 2005
	9 Judul
	Data terlampir

	
	a.Revisi  Buku Saku Mini
	
	33 Judul


	Data terlampir

	Jumlah
	62 Judul
	

	Total Progress Program Penerbitan Buku : 130 Judul

	Rata-rata 10,8 Judul/Bulan


Table 2.1

Program Penerbitan Buku Baru
2. Layanan Support dan Produk Non-Buku

	N


	JENIS
	KATEGORI
	JUMLAH
	KETERANGAN

	1
	Layanan Artikel Media

	

	
	H.U. Pikiran Rakyat 
	46 Artikel
	Data terlampir

	
	Harian Tribun Jabar
	61 Artikel
	Data terlampir

	
	Indopersda Primamedia Group
	30 Artikel
	Data terlampir

	
	H.U. Republika
	11 Artikel
	Data terlampir

	
	Tabloid Bandung Plus
	5 Artikel
	Data terlampir

	
	Majalah Kartini
	2 Artikel
	Data terlampir

	Jumlah
	155 Artikel
	

	2
	Layanan Support dan Produk non-Buku
	

	
	a. Support Naskah

	34 Naskah
	Data terlampir

	
	b. Buletin
	21 Edisi
	Data terlampir

	
	c. Brosure

	12 Item 
	Data terlampir

	
	d. Katalog 

	5 Item
	Data terlampir

	
	e. Flyer 

	15 Item
	Data terlampir

	
	f. Spanduk
	18 Item
	Data terlampir

	
	g. Name Tag
	2 Item
	Data terlampir

	
	h. Desain Undangan
	8 Item
	Data terlampir

	
	i. Proposal
	4 Item
	Data terlampir

	
	j. Stiker
	2 Item
	Data terlampir

	
	k. Poster
	36 Item
	Data terlampir

	
	l. Backdrop
	15 Item
	Data terlampir

	
	m. Banner
	12 Item
	Data terlampir

	
	n. Iklan Media
	7 Item
	Data terlampir

	
	o. Pin
	3 Item
	Data terlampir

	
	p. Info Taushiyah
	18 Item
	Data terlampir

	
	q. Shopping Bag
	4 Item
	Data terlampir

	
	r. Desain Logo
	3 Item
	Data terlampir

	Jumlah
	219 Item
	

	Total Program Layanan Editorial dan Rekabentuk : 374 Item

	Rata-rata: 31,2 Item/Bulan


Table 2.2
Layanan Support dan Produk Non-Buku

2.5   Membongkar Kesesatan Black Metal


Buku terbitan MQ Publishing  dari penulis luar yaitu Rahsia Black Metal ....membongkar kejahatan &kegilaan pemuja syaitan! Karya Aan Wan Seng, terbitan La-Khauf, selangor, malaysia. september 2006 (penghantar Hari Moekti) ini berisikan tentang sekelompok Black Metal. Buku ini menceritakan bagaimana kehidupan dan kegiatan-kegiatan Black metal. Sebagaimana kita tahu, Black Metal Itu hanyalah sekelompok aliran musik yang sangat mengerikan dan memekakkan telinga, tapi ternyata dibalik topeng aliran musik tersebut, sekelompok Black metal menyembunyikan kegiatan- kegiatan mereka yang sangat mengerikan, salah satunya adalah menyembah setan, narkoba, free seks, dan kegiatan anarkis lainnya.

Kelompok Black Metal bukan hanya melakukan hal-hal yang sangat mengerikan tapi juga merusak moral anak-anak muda.

Buku ini menceritakan tentang kelompok Black Metal dimalaysia dan negara lainnya, mereka bahkan ada yang tega mengencingi AlQuran dan melakukan hubungan seks diatas lembaran-lembaran Al Quran.


Didalam buku nini akan terdapat informasi-informasi yang tidak kita ketahi diluar, seperti bagaimana bentuk setan-setan yang mereka sembah, dan bagaimana simbol-simbol setan yang tanpa sadar selalu kita pakai untuk sehari-hari.
